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Abstract

This study is motivated by the manual transaction recording system at Lapak Pak Iyan, a micro, small, and
medium enterprise (MSME) engaged in scrap goods collection in Rawalumbu, East Bekasi. This condition
makes it difficult to identify frequently traded types of scrap goods, so purchasing decisions are not yet
supported by structured data. This study aims to apply data mining using the Naive Bayes algorithm to classify
scrap goods based on sales frequency into three categories: High-Selling, Moderate-Selling, and Low-Selling.
The research methods include data collection, preprocessing, frequency calculation, category labeling, and
classification using RapidMiner Studio. The data consist of 63 transaction records from January to June 2026
covering seven types of scrap goods. Model testing was conducted using Leave-One-Out Cross Validation
(LOOCV) because of the small final dataset. The results show that Naive Bayes successfully classified the
scrap goods into three categories with an accuracy of 100%. The classification results can be used as a
reference for the owner of Lapak Pak Iyan in determining scrap goods purchasing priorities more efficiently.

Keywords: Data Mining; Naive Bayes; Classification; Scrap Goods; RapidMiner.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih manualnya pencatatan transaksi pada UMKM Lapak Pak Iyan yang
bergerak di bidang pengepulan barang rongsokan di Rawalumbu, Bekasi Timur. Kondisi tersebut menyulitkan
pemilik usaha dalam mengidentifikasi jenis barang rongsokan yang sering diperjualbelikan, sehingga
keputusan pembelian belum didukung oleh data yang terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
data mining menggunakan algoritma Naive Bayes dalam mengklasifikasikan barang rongsokan berdasarkan
frekuensi penjualan ke dalam tiga kategori, yaitu Laris, Sedang, dan Jarang Laku. Metode penelitian meliputi
pengumpulan data, preprocessing, penghitungan frekuensi, pelabelan kategori, dan klasifikasi menggunakan
RapidMiner Studio. Data yang digunakan terdiri dari 63 nota transaksi periode Januari hingga Juni 2026 yang
mencakup tujuh jenis barang rongsokan. Pengujian model dilakukan menggunakan Leave-One-Out Cross
Validation (LOOCV) karena jumlah data akhir yang relatif kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma
Naive Bayes berhasil mengklasifikasikan barang rongsokan ke dalam tiga kategori dengan akurasi sebesar
100%. Hasil klasifikasi dapat digunakan sebagai acuan bagi pemilik Lapak Pak Iyan dalam menentukan
prioritas pembelian barang rongsokan secara lebih efisien.

Kata Kunci: Data Mining; Naive Bayes; Klasifikasi; Barang Rongsokan; RapidMiner.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pemanfaatan data dalam berbagai kegiatan
usaha, termasuk pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Data transaksi yang dihasilkan dari
kegiatan penjualan tidak hanya berfungsi sebagai catatan administrasi, tetapi juga dapat digunakan sebagai
dasar untuk memperoleh informasi yang mendukung pengambilan keputusan. Penerapan data mining
menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengolah data transaksi menjadi informasi
yang lebih terstruktur, khususnya dalam mengidentifikasi pola penjualan dan mengelompokkan produk
berdasarkan karakteristik tertentu. Penelitian mengenai penerapan data mining untuk klasifikasi produk
terlaris menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat digunakan dalam pengolahan data penjualan
untuk menentukan kategori produk berdasarkan karakteristik transaksi (Julianto & Andayani, 2024).
Penerapan data mining pada data penjualan juga telah digunakan untuk mengidentifikasi pola pembelian
konsumen serta mendukung analisis terhadap produk yang memiliki tingkat penjualan tertentu (Rosidi &
Setiawan, 2024). Pemanfaatan data transaksi menjadi semakin penting bagi usaha yang memiliki beragam
jenis barang dengan tingkat perputaran yang berbeda. Pengelolaan barang tanpa dukungan informasi
penjualan yang memadai dapat menyulitkan pemilik usaha dalam menentukan barang yang perlu
diprioritaskan, dipertahankan, atau dibeli secara lebih selektif. Penelitian mengenai prediksi target
pemakaian stok barang menunjukkan bahwa data penjualan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam
memperkirakan kebutuhan stok dan mendukung pengelolaan persediaan (Rizky et a/., 2019). Pendekatan
data mining juga telah diterapkan untuk memprediksi stok barang pada usaha perdagangan, yang
menunjukkan bahwa pengolahan data historis dapat digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan kebutuhan persediaan (Rahmah et a/, 2025). Kondisi tersebut relevan dengan kebutuhan Lapak
Pak Iyan, yaitu usaha pengepul barang rongsokan di Rawalumbu, Bekasi Timur, yang masih melakukan
pencatatan transaksi penjualan secara manual menggunakan buku catatan. Kondisi pencatatan tersebut
menyulitkan pemilik usaha dalam mengetahui jenis barang yang sering muncul dalam transaksi dan
menentukan prioritas pembelian berdasarkan data historis penjualan. Algoritma Naive Bayes merupakan
salah satu metode klasifikasi yang telah banyak digunakan dalam penelitian terkait data penjualan.
Penerapannya mencakup klasifikasi produk kurang diminati berdasarkan data penjualan (Rhodiyah &
Rahmawati, 2025), klasifikasi produk terlaris pada perusahaan ritel (Wardani et al., 2024), serta klasifikasi
penjualan produk pada berbagai jenis usaha (Purnama & Putra, 2024; Susilowati et al., 2025). Penelitian
lain juga menerapkan Naive Bayes untuk menentukan produk laris dan tidak laris pada lingkungan
perusahaan, sehingga menunjukkan relevansi metode tersebut dalam pengelompokan produk berdasarkan
karakteristik penjualan (Setiawan & Arifin, 2025). Selain itu, Naive Bayes digunakan dalam klasifikasi
penjualan pada usaha dengan karakteristik produk yang berbeda, seperti bengkel, toko, dan konter telepon
seluler (Julianto & Andayani, 2024; Purnama & Putra, 2024). Berbagai penerapan tersebut menjadi dasar
pemilihan Naive Bayes dalam penelitian ini untuk melakukan klasifikasi barang berdasarkan data transaksi
pada usaha pengepul barang rongsokan. Penelitian Setiawan et a/ (2025) mengenai klasifikasi tingkat
penjualan produk pada Toko Jati Karebet memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam penggunaan
algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan tingkat penjualan. Penelitian lain juga membahas klasifikasi
data penjualan menggunakan Naive Bayes pada berbagai konteks usaha, seperti toko, supermarket, dan
perusahaan ritel (Indriyani & Bahtiar, 2023; Wardani et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
fokus yang berbeda karena objek penelitian merupakan usaha pengepul barang rongsokan, bukan toko ritel
konvensional. Karakteristik barang rongsokan juga memiliki kondisi yang berbeda karena jenis barang yang
diperjualbelikan memiliki frekuensi transaksi, jumlah rata-rata per transaksi, dan harga per kilogram yang
tidak sama. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan yang dapat mengolah data transaksi
menjadi informasi mengenai kategori barang berdasarkan tingkat kemunculannya dalam transaksi.
Penelitian ini menerapkan data mining menggunakan algoritma Naive Bayes dengan bantuan perangkat
lunak RapidMiner untuk mengklasifikasikan tujuh jenis barang rongsokan pada Lapak Pak Iyan ke dalam
kategori Laris, Sedang, dan Jarang Laku. Data yang digunakan berasal dari transaksi penjualan periode
Januari hingga Juni 2026. Hasil klasifikasi diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih terstruktur
mengenai karakteristik penjualan barang rongsokan sehingga dapat digunakan sebagai salah satu dasar
dalam menentukan prioritas pembelian dan pengelolaan stok pada Lapak Pak Iyan.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan (gpplied research) dengan pendekatan
kuantitatif berbasis eksperimen komputasi. Kerangka kerja yang digunakan adalah Know/edge Discovery in
Databases (KDD), yang mencakup tahapan persiapan data, pengolahan data, pemodelan, dan evaluasi
hasil. Data penelitian berupa transaksi penjualan barang rongsokan yang diperoleh dari nota penjualan
pada Lapak Pak Iyan. Data tersebut mencakup nama barang, kuantitas, harga satuan, total transaksi, dan
tanggal transaksi. Tahap pengolahan data diawali dengan preprocessing untuk memastikan data dapat
digunakan dalam proses Kklasifikasi. Tahapan preprocessing meliputi standardisasi nama barang,
perhitungan frekuensi kemunculan barang dalam transaksi, perhitungan rata-rata kuantitas per transaksi,
dan pelabelan kategori barang. Standardisasi nama barang dilakukan untuk menyamakan penulisan jenis
barang yang memiliki nama atau format penulisan berbeda. Selanjutnya, frekuensi kemunculan dan rata-
rata kuantitas dihitung berdasarkan data transaksi yang telah diproses. Hasil pengolahan tersebut kemudian
digunakan dalam pembentukan kategori barang. Tahap pemodelan dilakukan menggunakan algoritma
Naive Bayes dengan bantuan perangkat lunak RapidMiner. Dataset yang telah melalui tahap preprocessing
kemudian dikonfigurasi pada RapidMiner untuk proses pembentukan dan pengujian model. Proses
penelitian secara keseluruhan meliputi pengumpulan data transaksi, preprocessing, pembentukan dataset,
konfigurasi data pada RapidMiner, pemodelan menggunakan Naive Bayes, dan evaluasi kinerja model.
Evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix dengan metrik Accuracy, Precision, Recall, dan
F1-Score. Confusion matrix digunakan untuk membandingkan kelas aktual dengan kelas hasil prediksi model
sehingga dapat diketahui kemampuan algoritma Naive Bayes dalam mengklasifikasikan barang rongsokan
ke dalam kategori yang telah ditentukan. Nilai setiap metrik dihitung berdasarkan hasil prediksi terhadap
data pengujian. Seluruh proses pemodelan dan evaluasi dilakukan menggunakan RapidMiner, sedangkan
pengolahan awal dataset dilakukan menggunakan Microsoft Excel atau LibreOffice Calc. Hasil evaluasi
selanjutnya digunakan untuk mengetahui kinerja algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi
kategori barang rongsokan pada Lapak Pak Iyan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Hasil pengolahan data dan pemodelan menggunakan algoritma Naive Bayes pada RapidMiner
menunjukkan bahwa tujuh jenis barang rongsokan berhasil diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu
Laris, Sedang, dan Jarang Laku. Kategori Laris terdiri atas Besi, Kardus, dan Botol PET. Kategori Sedang
terdiri atas Emberan dan Aluminium, sedangkan Tembaga dan Kuningan termasuk kategori Jarang Laku.
Kategorisasi tersebut ditentukan berdasarkan frekuensi kemunculan barang dalam transaksi, rata-rata
kuantitas per transaksi, dan harga per kilogram.

Tabel 1. Hasil Kategorisasi Barang Rongsokan pada Lapak Pak Iyan

No. Nama Barang Frekuensi Rata-rata Qty/Transaksi (kg) Harga/kg (Rp) Kategori

1 Besi 21 1.266,19 5.062 Laris

2 Kardus 13 1.270,46 2.185 Laris

3 Botol PET 7 567,14 5.871 Laris

4  Emberan 7 828,71 3.100 Sedang

5  Aluminium 5 382,00 67.519 Sedang

6 Tembaga 5 100,00 196.000 Jarang Laku
7  Kuningan 5 60,00 103.200 Jarang Laku

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, Besi memiliki frekuensi transaksi tertinggi, yaitu 21 transaksi. Kardus memiliki frekuensi
13 transaksi, sedangkan Botol PET dan Emberan masing-masing memiliki frekuensi 7 transaksi. Aluminium,
Tembaga, dan Kuningan masing-masing memiliki frekuensi 5 transaksi. Berdasarkan hasil kategorisasi, Besi,
Kardus, dan Botol PET termasuk kategori Laris; Emberan dan Aluminium termasuk kategori Sedang;
sedangkan Tembaga dan Kuningan termasuk kategori Jarang Laku. Hasil evaluasi model Naive Bayes
dilakukan menggunakan confusion matrix dengan metrik Accuracy, Precision, Recall, dan FI1-Score. Evaluasi
tersebut digunakan untuk membandingkan kelas aktual dengan hasil prediksi model dalam
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mengklasifikasikan barang rongsokan ke dalam tiga kategori. Berdasarkan hasil pengujian, model Naive
Bayes memperoleh akurasi sebesar 100%.

4.2 Pembahasan

Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa frekuensi kemunculan barang dalam transaksi menjadi salah satu
indikator yang dapat digunakan untuk menggambarkan tingkat penjualan barang rongsokan. Besi memiliki
frekuensi transaksi tertinggi, yaitu 21 transaksi, sehingga termasuk kategori Laris. Kardus dengan frekuensi
13 transaksi juga termasuk kategori Laris, sedangkan Botol PET memiliki frekuensi 7 transaksi dan termasuk
kategori yang sama. Ketiga jenis barang tersebut menunjukkan frekuensi transaksi yang relatif lebih tinggi
dibandingkan beberapa jenis barang lainnya pada dataset penelitian. Hasil tersebut sejalan dengan
kebutuhan pengelolaan persediaan pada usaha yang memiliki berbagai jenis barang dengan tingkat
perputaran berbeda. Informasi mengenai frekuensi transaksi dapat membantu pemilik usaha
mengidentifikasi barang yang lebih sering muncul dalam transaksi sehingga dapat digunakan sebagai salah
satu pertimbangan dalam menentukan prioritas pengadaan. Penerapan data mining pada data penjualan
juga dapat memberikan informasi yang lebih terstruktur untuk mendukung pengambilan keputusan usaha
(Julianto & Andayani, 2024; Rosidi & Setiawan, 2024). Emberan dan Aluminium termasuk kategori Sedang.
Emberan memiliki frekuensi transaksi 7 kali dengan rata-rata kuantitas per transaksi sebesar 828,71 kg,
sedangkan Aluminium memiliki frekuensi 5 kali dengan rata-rata kuantitas sebesar 382,00 kg per transaksi.
Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pengelompokan barang tidak hanya perlu
memperhatikan frekuensi transaksi, tetapi juga karakteristik lain yang terdapat dalam data penelitian.
Tembaga dan Kuningan termasuk kategori Jarang Laku karena masing-masing memiliki frekuensi transaksi
sebanyak 5 kali. Meskipun demikian, kedua jenis barang tersebut memiliki harga per kilogram yang relatif
tinggi. Tembaga memiliki harga Rp196.000/kg, sedangkan Kuningan memiliki harga Rp103.200/kg. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kategori Jarang Laku tidak dapat langsung diartikan sebagai barang yang
tidak bernilai atau tidak menguntungkan. Frekuensi transaksi perlu dipertimbangkan bersama dengan nilai
barang dan kebutuhan usaha dalam menentukan keputusan pembelian. Penggunaan algoritma Naive Bayes
dalam penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu yang menerapkan metode tersebut
untuk klasifikasi produk berdasarkan karakteristik penjualan. Naive Bayes telah digunakan untuk
mengklasifikasikan produk kurang diminati berdasarkan data penjualan (Rhodiyah & Rahmawati, 2025),
mengklasifikasikan produk terlaris pada perusahaan ritel (Wardani et a/., 2024), serta meningkatkan model
klasifikasi pada data penjualan (Susilowati et a/., 2025). Penelitian Setiawan et a/. (2025) juga menerapkan
Naive Bayes untuk mengklasifikasikan tingkat penjualan produk pada Toko Jati Karebet. Perbedaannya,
penelitian ini diterapkan pada konteks usaha pengepul barang rongsokan dengan karakteristik jenis barang
dan pola transaksi yang berbeda dari usaha ritel konvensional. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model
Naive Bayes memperoleh akurasi sebesar 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada data pengujian
yang digunakan dalam penelitian ini, seluruh data dapat diklasifikasikan sesuai dengan kelas yang
ditetapkan. Namun, hasil akurasi tersebut perlu dipertimbangkan berdasarkan jumlah jenis barang yang
digunakan dalam klasifikasi, yaitu tujuh jenis barang. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat dipandang
sebagai informasi pendukung untuk pengelolaan barang pada Lapak Pak Iyan, bukan sebagai dasar tunggal
dalam menentukan seluruh keputusan pembelian. Secara praktis, barang kategori Laris, yaitu Besi, Kardus,
dan Botol PET, dapat dipertimbangkan sebagai prioritas dalam pengadaan karena memiliki frekuensi
transaksi yang relatif tinggi. Barang kategori Sedang, yaitu Emberan dan Aluminium, dapat dikelola dengan
mempertahankan ketersediaannya sesuai kebutuhan. Sementara itu, Tembaga dan Kuningan yang termasuk
kategori Jarang Laku dapat dibeli secara lebih selektif dengan tetap mempertimbangkan harga per kilogram.
Dengan demikian, hasil klasifikasi menggunakan Naive Bayes dapat menjadi salah satu dasar pendukung
bagi pemilik Lapak Pak Iyan dalam mengelola stok dan menggunakan modal usaha secara lebih terarah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan data mining menggunakan algoritma Naive Bayes pada UMKM
Lapak Pak Iyan berhasil mengklasifikasikan tujuh jenis barang rongsokan ke dalam tiga kategori, yaitu Laris,
Sedang, dan Jarang Laku. Proses penelitian dilakukan melalui tahapan Know/edge Discovery in Databases
(KDD), meliputi pengumpulan data, preprocessing, perhitungan frekuensi kemunculan barang,
pembentukan model, dan evaluasi menggunakan Leave-One-Out Cross Validation (LOOCV) serta confusion
matrix. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa Besi, Kardus, dan Botol PET termasuk kategori Laris; Emberan
dan Aluminium termasuk kategori Sedang; sedangkan Tembaga dan Kuningan termasuk kategori Jarang



¢ Computer Jounal 273

Laku. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Naive Bayes memperoleh akurasi sebesar 100% dalam
mengklasifikasikan barang rongsokan berdasarkan frekuensi kemunculan, rata-rata kuantitas per transaksi,
dan harga per kilogram. Evaluasi model juga mencakup Precision, Recall, dan FI-Score untuk mengetahui
performa klasifikasi pada masing-masing kategori. Meskipun menghasilkan akurasi yang tinggi, hasil
tersebut perlu dipertimbangkan berdasarkan keterbatasan dataset yang hanya mencakup tujuh jenis barang.
Oleh karena itu, nilai akurasi yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan pada seluruh jenis barang
rongsokan atau kondisi usaha yang berbeda. Secara praktis, hasil klasifikasi dapat digunakan sebagai salah
satu dasar pendukung pengambilan keputusan pada UMKM Lapak Pak Iyan. Barang kategori Laris, yaitu
Besi, Kardus, dan Botol PET, dapat diprioritaskan dalam pembelian karena memiliki frekuensi kemunculan
yang relatif tinggi. Barang kategori Sedang, yaitu Emberan dan Aluminium, dapat dipertahankan
ketersediaannya sesuai kebutuhan, sedangkan Tembaga dan Kuningan yang termasuk kategori Jarang Laku
dapat dibeli secara lebih selektif untuk mengurangi risiko penumpukan stok dan modal yang tertahan.
Namun, kategori Jarang Laku tidak berarti bahwa barang tersebut tidak menguntungkan karena Tembaga
dan Kuningan memiliki harga per kilogram yang relatif tinggi. Oleh karena itu, faktor frekuensi, harga, dan
nilai transaksi tetap perlu dipertimbangkan secara bersama-sama dalam menentukan keputusan pembelian
dan pengelolaan stok.
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